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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.)

Gambar 5.1 Tumbuhan kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail ; sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor 3709/11.,CO2.2/PL/2014.

10 Desember 2014
Hal : Determinasi tumbuhan

Cepada yth.
Wakil Dekan |
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Garut
Jalan Jati No 42 B Tarogong Kaler
Garut.

Memperhatikan s #at permintaan Saudara dalam surat No. 27 1/F.MIPA-UNIGA/X1/2014 tanggal
24 November 2014 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan daun kersen yang dibawa

oleh Sdr. Sri Nurpuji Astuti (NIM : 2404111070), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Dilleniidae

Bangsa ¢ Malvales

Nama suku / familia :  Elaeocarpaceae

Nama jenis / species o Muntingia calabura L.

Sinonim

Nama umum : Capulin, Jamaica cherry (Inggris), cerri, kersen, talok.(Indonesia).

Buku acuan

. Backer. C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1963. Flora

of Java. Volume II. N.V. P.Noordhoff-Greningen.the

Netherlands. pp. 400- 401.

Ogata, Y. et al. ( Commite Members). 1995

Index in Indonesia (Second Edition). PT.

a. pp: 168-169.

E.W.M1992. Muntingia calabura L. In: Verheij, E.W.M.
& Coronel, R.E.(eds.) : Plant Resources of South East — Asia
No 2. Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Bogor,
indonesia. pp.: 223 - 225

. Burkill.H. 1953. A Dictionary of the Economic Products of the
Malay Peninsula. Goverment of The Straits Seitlements and
Federated Malay States Millbank. London. pp.1304

. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of ¢ ionof
Flowering Plants, Columbia Press. New York. pp.Xiii - XViii

5]

dedicinal Herb
Indonesia.

w

&

w

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan Kerjasama yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih.

ekan Bidang Sumber Daya.

C Waki

M;\ulmy\\\ ati.
NIP. 19691 11919952001
[embusan:
Dekan SITH I'TB, sebagai laporan.

Gambar 5.2 Hasil determinasi tumbuhan kersen (Muntingia calabura L.)
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PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN

LAMPIRAN 3

(Muntingia calabura L.)

Simplisia

- (+) Etanol 1000 mL

- Dimaserasi 3 x 24 jam

- Disaring

Residu

- (+) Etanol 500 mL

- Dimaserasi 3 x 24 jam
- Disaring

- Diulangi 1x500 mL

Residu

Gambar 5.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun

|
I’-Iiltrat

Filtrat

calabura .L)

Ekstrak Etanol
Pekat

Diuapkan dengan rotary
evaporator
Dipekatkan dengan cawan

penguap sampai berat konstan

kersen (Muntingia




LAMPIRAN 4

HASIL PENAFISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol dan Simplisia Daun Kersen

Tabel 5.1

(Muntingia calabura L.)

Hasil pengujian
Golongan Simplisia Ekstrak
Alkaloid - -
Saponin + I
Tanin + +
Flavonoid + +
Kuinon + +
Steroid/Triterpenoid + +

Keterangan : (+) Terdeteksi

(-) Tidak terdeteksi

Tabel 5.2

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Kersen

(Muntingia calabura L.)

Jenis Pengujian Kadar (%)
Kadar abu total 6,40
Kadar abu larut air 1,20
Kadar abu tidak larut asam 0,40
Kadar sari larut etanol 10,54
Kadar sari larut air 7,50
Kadar air 6,00
Susut pengeringan 12,80
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DENGAN INDUKSI
KALIUM OKSONAT DAN JUS HATI AYAM

pengelompokan Hewan Uji

Kelompok Hiperurisemia

Kelompok
Negatif

- diperiksa kadar asam urat awal
- Pemberian induktor (jus hati ayam 20%

p.o dan kalium oksonat 300 mg/ Kg bb i.p)

¥ v
Kontrol Kelompok Uji Kelompok
Positif Pembanding

A 4 A 4
Dosis 50 - Dosis 200
mg/Kg bb Dosis 100 mg/Kg bb
mg/Kg bb

(+) Allopurinol 100
mg/ 70 Kg BB

Pemeriksaan kadar asam urat pada jam ke- 1, 2, 3 dan 4 setelah

pemberian sediaan uji

A

A 4

Data diolah secara statistik

Gambar 5.4 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol

daun kersen (Muntingia calabura L.)
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Tabel 5.3

Kadar Asam Urat Darah (mg/dL) Tiap Kelompok Perlakuan

Kadar Asam Urat Mencit ( mg/dL) pada Waktu Pengujian
Kelompok Jam ke-
Perlakuan Nomor
Mencit 0 1 2 3 4 5
1 1,9 8,1 9,5 10,8 12,8 11,7
2 1,9 55 8,5 8,7 9,8 9,8
Kelompok 3 1,9 2 5,2 6 7,2 8,2
Kontrol Positif 4 19 2 7,3 85 9.3 9,8
5 1,9 3,7 5,4 6,8 7,8 8,3
Rata-rata 19 4,26 7,18 8,16 9,38 9,56
SD 0 2,59 1,89 1,86 2,19 1,4
1 1,9 4,3 1,9 1,9 1,9 2
2 1,9 4,9 8,5 6,7 5,8 2
Kelompok 3 1,9 1,9 1,9 8,3 3,4 1,9
Pembanding 4 1,9 3,2 1,9 1,9 1,9 1,9
5 1,9 6,6 2,8 1,9 1,9 1,9
Rata-rata 1,9 4,18 4,2 414 2,98 2
SD 0 1,77 4,66 3,12 1,7 0,0
1 1,9 1,9 1,9 1,9 1,9 1,9
2 1,9 5,5 4,9 1,9 1,9 1,9
Kelompok 3 1,9 3,9 1,9 1,9 1,9 1,9
Dosis 50 mg/Kg 4 1,9 6 1,9 1,9 1,9 1,9
BB 5 1,9 1,9 2,8 1,9 1,9 1,9
Rata-rata 19 3,84 2,68 1,9 19 19
SD 0 1,93 1,3 0 0 0
1 1,9 1,9 5,9 3,6 3,7 3,4
2 1,9 4,3 3,7 1,9 1,9 19
Kelompok 3 19 10,8 5 7 19 1,9
Dosis 100 4 1,9 2,1 1,9 1,9 1,9 19
mg/Kg BB 5 1,9 1,9 1,9 2,3 1,9 19
Rata-rata 19 4.2 3,68 3,34 2,26 2,2
SD 0 3,83 1,8 2,16 0,8 0,67
1 1,9 5,5 5,5 1,9 1,9 1,9
2 1,9 1,9 4,1 1,9 1,9 1,9
Kelompok 3 1,9 2,8 4,7 8,3 1,9 1,9
Dosis 200 4 1,9 3,9 8 2,8 4,6 3,8
mg/Kg BB 5 1,9 2,7 3,4 10,4 9,6 8,7
Rata-rata 19 3,36 5,14 5,06 3,98 3,64
SD 0 1,39 1,78 4 3,35 2,9
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Tabel 5.4
Rata-rata Kadar Asam Urat (mg/dL) Tiap Kelompok Perlakuan
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Kadar asam urat darah rata-rata ( mg/dL) pada waktu
Kelompok pengamatan
1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 5 Jam
Kontrol Positif | 4,26+2,59 | 7,18+1,89 | 8,16+1,86 | 9,38+2,19 | 9,56+1,4
Pembanding 4,18+1,77 | 4,20+4,66 | 4,14+3,12 | 2,98+1,70 | 2,00+0,10
EEDK1 3,84+1,93 | 2,68+1,30 | 1,90+0,00 | 1,90+0,00 | 1,90+0,00
EEDK2 4,20+3,83 | 3,68+1,80 | 3,34+2,16 | 2,26+0,80 | 2,20+0,67
EEDKS3 3,36+1,39 | 5,14+1,78 | 5,06+4,00 | 3,98+3,35 | 3,32+2,30
. 12
S 10
?%._.,. 8 4/._-‘ —o—KP
SE A —m—KPMB
g E 4 — EEDK1
T 2 —>—EEDK2
- 0 =¥ EEDK3
1 2 3 4 5 6
Waktu pengamatan pada jam ke-

Gambar 5.5 Grafik gambaran tiap kelompok perlakuan terhadap rata-

Keterangan :

rata kadar asam urat dalam darah

Kontrol positif diberi jus hati ayam dan kalium oksonat

(KP)

Pembanding = diberi induktor dan allopurinol 100

(KPMB) mg/Kg BB

EEDK1 = diberi ekstrak etanol daun kersen 50
mg/Kg BB

EEDK2 = diberi ekstrak etanol daun kersen 100
mg/Kg BB

EEDK2 = diberi ekstrak etanol daun kersen 200

mg/Kg BB
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Tabel 5.5
Selisih Kadar Asam Urat Darah (mg/dL) tiap Kelompok Perlakuan yang
dibandingkan terhadap Waktu Pertama setelah Induksi (t1)

Kelompok Nomo_r Selisih Kadar Asam Urat terhadap T1
Mencit 1 2 3 4
1 1,4 2,7 4,7 3,6
2 3 3,2 4,3 4,3
3 3,2 4 5,2 6,2
Kontrol Positif 4 5,3 6,5 7,3 7,8
5 1,7 3,1 4,1 4,6
Rata-Rata 2,92 3,9 512 53
SD 1,54 1,53 1,29 1,69
1 2,4 2,4 2,4 2
2 3,6 1,8 0,9 2,9
3 0 6,4 15 0
Kelompok : :
Perent?an?j?ng 4 13 1,3 1,3 13
5 3,8 4,7 47 47
Rata-Rata 2,22 3,32 2,16 2
SD 1,60 2,16 1,52 1,76
1 0 0 0 0
2 0,6 3,6 3,6 3,6
. 3 2 2 2 2
Kgéomg/ﬂ(gDE;);'s 4 4.1 41 a1 | a1
5 0,9 0 0 0
Rata-Rata 1,52 1,94 1,94 1,94
SD 1,61 1,93 1,93 1,93
1 4 1,7 1,8 1,5
2 0,6 2,4 2,4 2,4
. 3 5,8 3,8 8,9 8,9
Kelompok Dosis : : : :
100 m% /Kg BB 4 0,2 0,2 0,2 0,2
5 0 0,4 0 0
Rata-Rata 2,12 1,70 2,66 2,6
SD 2,63 1,49 3,64 3,66
1 0 3,6 3,6 3,6
2 2,2 0 0 0
. 3 1,9 55 0,9 0,9
Kelompok Dosis : : : :
200 mpg/Kg . 4 41 1,1 0,7 0,1
5 0,7 7,7 6,9 6
Rata-Rata 1,78 3,58 2,42 2,12
SD 1,57 3,15 2,85 2,61
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Tabel 5.6

Rata-rata Selisih Kadar Asam Urat Darah setiap Kelompok Perlakuan

Selisih kadar asam urat darah rata-rata ( mg/dL) terhadap
waktu pertama setelah induksi (t1) pada waktu
Kelompok pengamatan

1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam

Kontrol Positif 2,92+1,54 3,9+1,53 5,12+1,29 5,3+1,69
Pembanding (2,22+£1,60)* | (3,32+2,16)* | (2,16+£1,52)* | (2,26+1,76)*
EEDK1 (1,52+1,61)* | (1,94+1,93)* | (1,94+1,93)* | (1,94+1,93)*
EEDK2 (2,12+£2,63)* | (1,70+1,49)* | (2,66+3,64)* | (2,60+3,66)*
EEDK3 (1,78+1,57)* | (3,58+3,15)* | (2,42+2,85)* | (2,12+2,61)*

Keterangan : Kontrol positif = diberi jus hati ayam dan kalium oksonat

Pembanding
EEDK1
EEDK2
EEDK3

*)
()

= diberi induktor dan allopurinol 100 mg/Kg BB

= diberi ekstrak etanol daun kersen 50 mg/Kg BB
= diberi ekstrak etanol daunkersen 100mg/Kg BB
= diberi ekstrak etanol daun kersen 200mg/Kg BB
= Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol
pada (p<0,05)
= Terjadi penurunan kadar asam urat
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Tabel 5.7

Persentase Penurunan Kadar Asam Urat tiap Kelompok Perlakuan

Persentase penurunan kadar asam urat (%) jam ke-
Kelompok
1l 2 3 4
Pembanding 176,02 185,12 142,18 142,64
EEDK1 152,05 149,74 137,89 136,6
EEDK2 171,43 143,58 151,95 149,05
EEDKS3 160,95 191,79 147,26 140
200 -
150 -
c
@ B Pembanding
g 100 - ® EEDK1
2 DK2
@ 50 1
b M EEDK3
g

1 2 3 4
Waktu ke-t setelah pemberian sediaan uji

Gambar 5.6 Grafik persentase penurunan kadar asam urat tiap kelompok
perlakuan

Keterangan : Pembanding = diberi induktor dan allopurinol 100 mg/Kg BB
EEDK1 = diberi ekstrak etanol daun kersen 50 mg/Kg BB
EEDK2 = diberi ekstrak etanol daun kersen 100mg/Kg BB
EEDK3 = diberi ekstrak etanol daun kersen 200mg/Kg BB



58

LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Tabel 5.8

Persentase Aktivitas Antihiperurisemia Ekstrak Etanol Daun Kersen

(Muntingia calabura .L) yang Dibandingkan terhadap Allopurinol

Persentase aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol
daun kersen yang dibandingkan terhadap allopurinol (%)
Kelompok JarTeE
1 2 3 4

EEDK1 86,38 80,88 96,98 95,76

EEDK2 97,39 77,6 106,86 104,49

EEDKS3 91,43 103,6 96,55 101,88
% 120 -
2 100 -
w ——
8 80 -
2 W EEDK1
£ 60 -
© B EEDK2
g 40 EEDK3
3 20 -
&

0

1 2 3 4
Waktu ke-t setelah pemberian sediaan uji

Gambar 5.7 Grafik persentase aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol
daun kersen (Muntingia calabura .L)

Keterangan : EEDK1 = diberi ekstrak etanol daun kersen 50 mg/Kg BB
EEDK2 = diberi ekstrak etanol daun kersen 100mg/Kg BB
EEDK3 = diberi ekstrak etanol daun kersen 200mg/Kg BB



